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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Yogyakarta masih dikenal sebagai Kota Pelajar yang memiliki banyak
potensi cukup besar bagi generasi muda. Citra Yogyakarta sebagai kota pelajar
dipengaruhi oleh simbol-simbol pendidikan seperti terdapat perguruan tinggi
ternama dan fasilitas pendidikan yang dinilai cukup lengkap sehingga menarik
minat pelajar dari berbagai wilayah nasional maupun internasional (Sitorus,
2024). Tahun 2024 terdapat 4 kota di Indonesia yang berhasil masuk dalam OS
Best Student Cities, yaitu Jakarta, Yogyakarta, Bandung, dan Surabaya. Berbeda
dengan tahun sebelumnya, dari hasil QS Best Student Cities 2025, Yogyakarta
menduduki peringkat pertama di Indonesia sebagai Kota Pelajar terbaik
menggeser Jakarta yang sebelumnya berada di peringkat pertama. Dalam skala
global, Yogyakarta berada di peringkat 117 dari 150 kota di dunia sebagai kota

pelajar terbaik (Caesaria & Prastiwi, 2024).

Yogyakarta tidak hanya menjadi pusat pendidikan, tetapi akan berperan
sebagai daerah yang membentuk nilai moral yang baik bagi generasi-generasi
selanjutnya. Seiring dengan perkembangan zaman, generasi yang mengisi
Yogyakarta akan terus berganti. Salah satu generasi baru yang akan terlibat
dalam dinamika pendidikan dan kehidupan sosial di Yogyakarta, yaitu generasi
alpha atau yang lebih dikenal sebagai Gen-A, generasi setelah generasi Z.

Generasi sebelum adanya generasi alpha jika dilihat secara berurutan, yaitu




baby boomers terlahir pada masa @46-]96‘4, generasi X terlahir pada masa
1965-1980, Generasi Y terlahir pada masa 1981-1995, Generasi Z terlahir pada
masa 1996-2010, dan Generasi Alpha terlahir pada masa 2011-2024. Generasi
alpha dikategorikan sebagai generasi termuda, sebab jika dihitung usia tertua

dari Generasi alpha saat ini adalah 15 tahun (McCrindle, 2022).

Generasi alpha dianggap sebagai generasi yang sangat pintar dan mudah
beradaptasi dengan teknologi, mengingat saat ini generasi alpha tumbuh dalam
lingkungan yang didominasi oleh digitalisasi dan interaksi yang dinamis
(Puspitasari & Ramadhan, 2024). Karakteristik generasi a/pha yaitu generasi
yang memiliki tingkat pendidikan tertinggi dan terampil dalam teknologi.
Generasi alpha diprediksi memiliki harapan hidup lebih panjang serta menjadi

generasi dengan kekayaan global tertinggi (McCrindle, 2022).

Adapun karakteristik generasi sebelum generasi alpha sesuai dengan
pengaruh lingkungan dan perkembangan zaman menurut Fadlurrohim, Husein,
Yulia, Wibowo, & Raharjo (2019), vaitu Generasi traditionalist (1920-1945)
memiliki ciri khas yang loyal disiplin, dan sangat menghargai otoritas. Individu
generasi ini tumbuh dalam bayang-bayang masa Perang Dunia Il dan sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai konservatif. Generasi Baby Boomers (1946-1964)
individu yang terlahir setelah Perang Dunia II tumbuh dengan semangat positif
dan nilai-nilai kerja keras. Generasi ini menghargai reputasi dan

kemakmurannya.




Generasi X (1965-1976) yang tumbuh di era perkembangan internet dan
mulai menekankan pentingnya keseimbangan antara karir dan kehidupan
pribadi. Generasi X ini cenderung memiliki sikap yang kritis terhadap otoritas
dan menunjukan sikap kemandirian yang lebih tinggi. Generasi Y (1977-1998)
ini sering disebut generasi millennials, generasi yang dituntut untuk dapat
mengikuti kemajuan teknologi dan informasi yang sangat pesat. Individu
generasi ini mempunyai rasa penghargaan terhadap diri sendiri yang tinggi
dalam pekerjaan, bersifat fleksibel, dan senang bekerja sama. Generasi Z
(1995-2010) sebagai generasi yang tumbuh dengan teknologi, individu generasi
Z sudah terbiasa menggunakan perangkat digital sejak kecil dan memiliki
kemampuan multitasking yang baik. Generasi Z cenderung lebih peduli
terhadap isu-isu lingkungan dan memiliki semangat kewirausahaan yang
tinggi.

Perbedaan karakteristik di setiap generasi menghadirkan rintangan
tersendiri untuk orang tua dalam mengasuh anaknya, (Puspitasari & Ramadhan,
2024). Sebagai pedoman dalam kehidupan buah hatinya, orang tua mempunyai
kewajiban untuk memberikan pendidikan, menjaga, serta mengarahkan dari
usia dini hingga beranjak dewasa. Orang tua juga bertanggung jawab untuk
memenuhi kebutuhan anak akan rasa kasih sayang, disiplin, nilai moral,
intelektual, psikologis, dan sosial (Mandala, Syahputra, & Lao, 2024).
Mendidik anak bukanlah perkara yang mudah, mendidik anak adalah proses
yang dapat memberikan dampak positif serta membantu membentuk pola

kepribadian seorang anak, sehingga anak memiliki karakter yang baik. Oleh




sebab itu, orang tua dituntut untuk memberikan pendidikan serta menjadi

teladan yang baik bagi anak (Pitrivani & Widjayatri, 2022).

Selain peran orang tua, sekolah juga mempunyai kontribusi terhadap
pertumbuhan anak, terutama dalam aspek sosial-emosional, anak-anak dapat
mengembangkan kompetensi emosional mereka melalui interaksi sosial,
termasuk di lingkungan sekolah. Sekolah juga memberikan perhatian pada
keterampilan emosional serta komunikasi interpersonal, baik dalam konteks
akademik maupun non-akademik (Pertiwi, Syah, & Triyantoro, 2024).
Walaupun kenyataanya sekolah lebih menekankan keterampilan akademik
seperti membaca, menulis, dan berhitung, pada akhirnya orang tualah yang
memiliki peran utama dalam mengajarkan anak-anak untuk bertumbuh

kembang secara optimal.

Setiap generasi mempunyai ciri khas yang berbeda-beda ketika
mendidik anak, misalnya saja orang tua dari generasi X, biasanya mendidik
anak tanpa membutuhkan asisten rumah tangga (ART). Sebagai orang tua,
mercka memberikan perhatian penuh pada perkembangan anak serta
menyampaikan pembelajaran atau informasi secara langsung. Orang tua
generasi X cenderung bertanya kepada orang tua lain yang lebih berpengalaman
tanpa mengandalkan teknologi. Sebaliknya, orang tua dari generasi Y seringkali
menggunakan bantuan pengasuhan karena mereka tidak memiliki cukup waktu
untuk bersama anak. Generasi Y umumnya lebih memanfaatkan kemajuan
teknologi dan sering memberikan pembelajaran melalui gadger atau platform

digital (Pitriyani & Widjayatri, 2022).




Orang tua generasi Y akan menghadapi serta mendidik anak generasi
alpha yang berkembang bersama teknologi. Generasi alpha lebih memahami
dan pintar dalam menghadapi perkembangan teknologi, akan tetapi penggunaan
kemajuan teknologi tanpa batasan dan bimbingan yang tepat bisa berdampak
negatif bagi anak generasi alpha (Pitriyani & Widjayatri, 2022). Saat ini,
kedekatan anak dengan teknologi menghadirkan tantangan yang menjadi
perhatian utama. Anak-anak dari generasi ini sering kali terpapar beragam
informasi dan konten tanpa adanya penyaringan informasi yang baik, sehingga
seringkali mempengaruhi cara anak berpikir, bertindak, dan memandang dunia

(Puspitasari & Ramadhan, 2024).

Mendidik anak tidak sekedar berfokus dengan aspek kognitif ataupun
intelektual saja, namun tetap harus memperhatikan keseimbangan antara aspek
religiusitas seperti tauhid, ibadah, dan akhlak. Idealnya, ketiga aspek ini harus
dibangun secara seimbang (Heryadi & Bashori, 2022). Hal inilah yang menjadi
tantangan signifikan bagi orang tua generasi a/pha untuk mengembangkan diri
dan memberikan pendampingan yang lebih baik kepada anak. Orang tua perlu
melek terhadap ilmu pengetahuan terutama mengenai kemajuan teknologi, hal
ini penting agar anak tidak terpengaruh secara negatif teknologi oleh teknologi,
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembangan dengan optimal. Kenyataannya
proses mendidik generasi alpha ini seringkali diiringi oleh tekanan yang dapat
meningkatkan tingkat stres pengasuhan atau kerap dikenal dengan parental
stress pada orang tua. Parental stress muncul akibat kesulitan yang dialami

orang tua dalam bertanggung jawab atas tuntutan sebagai orang tua. (Berry &




Jones, 1995). Pendapat lain mengatakan bahwa stres dalam pengasuhan adalah
suatu bentuk tekanan yang berkaitan dengan orang tua serta interaksi mereka

dengan anaknya (Abidin & Brunner, 1995).

Menurut Raharja, Suminarti, & Firmanto (2020) parental stress muncul
akibat sebagian besar energi dan waktu yang orang tua miliki dihabiskan untuk
memenuhi kebutuhan khusus sang anak. Parental stress ini mencangkup sebuah
rangkaian proses yang dinamis serta kompleks yang memiliki hubungan dengan
beberapa hal. Contohnya perilaku sang anak, kualitas hubungan interaksi antara
keduanya, serta kualitas hubungan orang tua dengan anggota keluarga yang lain
(Deckard & Deater, 2004). Tahun 2024, banyak orang tua di Indonesia
mengalami stres atau gangguan kesehatan jiwa. Hal ini ditunjukan dengan %ta
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang dikeluarkan oleh Badan pusat
statistik (BPS), yang mengungkap bahwa sekitar 1,7 juta orang yang tinggal
dalam keluarga utuh mengalami tekanan mental. Jumlah ini setara dengan
58,6% dari total 2,9 juta orang yang mengalami stres di Indonesia (Krisna,

Rosalina, & Judith, 2024).

Gangguan terbanyak stres pada keluarga dialami oleh kepala keluarga
sebanyak 420.58 orang atau 24.4%, sedangkan ibu rumah tangga sebanyak
322.823 orang atau 18,8%. Beberapa penyebab utama stres pada orang tua
adalah masalah, ekonomi, tuntutan pekerjaan, pengasuhan, serta pengaruh
media sosial yang kontribusi, karena banyak orang tua merasa tertekan saat
mengukur kemampuan mereka sebagai orang tua berdaarkan figur lain yang

terlihat sukses dalam mengasuh anak (Krisna dkk., 2024). Adapun faktor lain




seperti kebutuhan untuk menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan
keluarga, ekspektasi masyarakat, tuntutan menyediakan pendidikan berbasis
teknologi, hingga perilaku anak yang cenderung agresif dapat menjadi pemicu
stres pada orang tua, apabila tidak ditangani dengan baik, tekanan tersebut
berpotensi memberikan dampak terhadap kualitas hubungan antara anak dan

orang tua.

Perilaku agresif anak yang merupakan salah satu faktor terjadinya
parental stress pada orang tua dapat didefinisikan sebagai perilaku dengan
kesadaran penuh untuk melukai orang lain secara perkataan atau secara fisik.
Berapa contoh perilaku agresif yaitu termasuk Melukai, menghina, dan perilaku
tidak bermoral (Martika, 2024). Penjelasan dari ﬂss & Perry (1992) perilaku
agresif terbagi menjadi 4 aspek yaitu agresif verbal seperti memaki, berteriak,
hingga menghina. Agresif fisik seperti merusak, menampar, dan memukul.
Agresif kemarahan seperti membenci dan memarahi. Agresif permusuhan

contohnya seperti iri terhadap pencapaian orang lain.

Peneliti juga melakukan wawancara dan survei dengan orang tua dari
anak generasi alpha di Yogyakarta untuk mengetahui bagaimana perilaku
agresif generasi alpha. Hasil wawancara (14 Februari 2025) dengan salah satu
orang tua generasi alpha berinisial Ibu W di Kulon Progo, diperoleh bahwa Ibu
W merasa tertekan akan perilaku agresif anak, namun Ibu W tidak memiliki
pilihan lain selain merawat dengan baik anaknya, Ibu W juga yakin bahwa
perilaku agresif anaknya akan berubah seiring dengan berjalannya waktu. Sifat

agresif anak ini terlihat juga ketika Ibu W diwawancarai dan sang anak meminta
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gunting kepada Ibu W, namun Ibu W tidak mengetahui letak gunting tersebut,

tiba-tiba sang anak menodongkan pisau yang dipegangnya kepada Ibu W.

Kasus serupa dari hasil survei (21 Februari 2025) yang dilakukan di
Sleman. Seorang ibu berinisial HT sedikit kewalahan ketika menghadapi
perilaku anaknya yang sangat aktif dan terkadang sulit diatur. Ibu HT bercerita
bahwa ketika marah anaknya akan melempar barang ataupun merusak barang
di sekitarnya. Anak Ibu HT lebih mudah marah ketika tidak ada teman dan

keinginan tidak dituruti.

Hasil Wawancara (26 Februari 2025) yang dilakukan di Bantul,
diketahui bahwa perilaku agresif sangat mempengaruhi kondisi emosional
orang tua. Hasil wawancara yang didapati dengan salah satu subjek yaitu Ibu A,
beliau memiliki 2 anak generasi alpha berusia 6 dan 11 tahun. Perilaku agresif
anaknya ini berupa saling berantem antar saudara, terkadang sulit mengikuti
aturan rumah, hingga marah-marah. Ibu A mengakui bahwa dirinya sering
menangis, berdiam diri, dan kehilangan nafsu makan, saat dalam kondisi capek

kerja ditambah anaknya sulit untuk diatur.

Hasil survei di Gunungkidul, didapatkan bahwa seorang ayah berinisial
Bapak HN juga terkadang merasa marah dan sedih dengan perilaku anak yang
sedikit agresif. Setiap harinya anak bapak HN mudah sekali marah, namun
Bapak HN masih mengerti dan memahami perilaku anaknya saat ini karena ia

meyakini bahwa perilaku anaknya saat ini disebabkan oleh kurangnya
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pengetahuan mengenai pengasuhan anak yang baik. Selain itu Bapak HN juga

mendapatkan dukungan dari keluarga terdekat dalam mengasuh anaknya.

Hasil survei yang dilakukan di Kotamadya Yogyakarta dengan subjek
berinisial Ibu M, diketahui juga bahwa Ibu M memiliki anak yang cenderung
agresif, setiap kali marah si anak akan melempar barang ataupun merusak
barang di dekatnya. Ibu M juga mengatakan bahwa kesehariannya si anak
memang mudah marah dengan hal sepele, sehingga perilaku anaknya cenderung

membuatnya sedih dan kewalahan.

Banyak kasus agresif anak lainnya yang di tunjukan kepada orang tua,
contohnya saja yang saat ini sedang ramai diperbincangkan terekam seorang
anak mengancam sang ibu kandung dengan senjata tajam sambil menangis
meminta dibelikan skincare, di Pemalang, Jawa Tengah. Video kejadian tersebut
viral di media sosial, disebutkan bahwa aksi anak ini dipicu karena ibunya tidak

dapat memenuhi permintaannya (CNN Indonesia, 2025).

Kasus pidana anak akibat dari perilaku agresif semakin marak saat ini.
Esus anak yang melanggar hukum, menurut data dari Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia meningkat pada
periode 2020-2023. Tahun 2020-2021, angka anak terjerat kasus hukum tercatat
1.700 anak, tahun berikutnya meningkat menjadi [.800 anak. Er-26 Agustus
2023, hampir 2.000 anak terlibat dalam konflik hukum (Nafi, 2024). Menurut

data Elektronik Manajemen Penyidikan (EMP) Pusiknas Bareskrim Polri
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menunjukan sejak Januari-Juli 2024, sebanyak 8.351 anak menjadi tersangka

berbagai kasus kejahatan dan kekerasan (Pusiknas Bareskrim Polri, 2024).

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti bermaksud mengeksplorasi
hubungan perilaku agresif pada anak dengan tingkat parental stress pada orang
tua generasi alpha di Yogyakarta. Tantangan dalam mengasuh generasi alpha
tidak hanya berasal dari kemajuan teknologi, tetapi dari meningkatnya perilaku
agresif anak yang berpotensi menimbulkan parental stress. Orang tua
dihadapkan pada tekanan untuk mengendalikan dan mengelola dengan bijak
perilaku anak di era digital, sebab jika tidak mengelolanya dengan benar
parental stress dapat memperburuk hubungan orang tua dan anak hingga

menimbulkan dampak psikologis bagi keduannya.

g. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku agresif
anak dengan tingkat parental stress pada orang tua generasi alpha g

Yogyakarta.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan studi penelitian ini dapat memberi gambaran baru
mengenai parental stress pada orang tua yang mengasuh anak generasi
alpha dan dapat menjadi dasar pertimbangan serta referensi bagi penelitian
selanjutnya. ataupun menjadi bahan kajian lebih lanjut dan dapat menambah

wawasan di bidang psikologi, terutama terkait psikologi keluarga.
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? Manfaat Praktis

a)

b)

€)

Bagi Orang Tua

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam bagi orang tua terkait dampak tingkah
laku agresif anak terhadap tingkat stres pengasuhan mereka. Dengan
demikian, orang tua dapat lebih memahami pentingnya pengelolaan
emosi, baik pada diri mereka sendiri maupun pada anak, untuk

menciptakan lingkungan pengasuhan yang lebih sehat.

Bagi Pendidik

Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik dalam
memahami serta mengelola perilaku agresif anak generasi alpha di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, pendidik dapat menerapkan
strategi pengajaran yang lebih optimal serta membentuk lingkungan

belajar yang lebih mendukung.

Bagi Sekolah

Temuan % diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan
bagi pihak sekolah dalam menentukan langkah-langkah yang tepat
dalam memahami dan menangani isu terkait sehingga dapat merancang
program kolaboratif bagi anak dan orang tua, seperti kelas parenting
atau pelatihan regulasi emosi, guna mengurangi stres orang tua dan

menangani perilaku agresif anak secara lebih efektif.
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d) Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
masyarakat untuk saling memberi dukungan sosial yang lebih baik
khususnya kepada para orang tua. Dukungan ini dapat berupa
lingkungan yang suportif, akses terhadap sumber daya edukatif, serta
interaksi sosial yang membantu orang tua dalam mengelola stres

pengasuhan secara lebih efektif.

D. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini didasarkan pada kajian penelitian sebelumnya
yang memiliki karakteristik serupa dalam hal tema. Sejauh yang peneliti
ketahui, terdapat beberapa penelitian yang membahas variabel perilaku agresif
dan variabel parental stress, namun perbedaaan utama dalam penelitian ini
terletak pada judul serta subjek vang dibutuhkan. Penelitian yang dilakukan
oleh Lestari & Raharjo (2024) gengan tujuan penelitian yaitu untuk menguji
hubungan variabel kontrol diri, variabel pengasuhan otoriter, dan variabel
tingkah laku agresivitas dengan subjek yang diteliti 210 wa, teknik
pengambilan data yang dipakai yaitu teknik quota sampling. Penelitian ini
menggunakan skala /ikert untuk mengidentifikasi kedua variabel. Berdasarkan
hasil data enunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara kontrol diri

dan pola asuh otoriter dengan perilaku agresivitas.
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Terdapat elitian lain yang membahas topik serupa dengan penelitian ini
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Martika (2024) elitian ini bertujuan
untuk melihat hubungan variabel kematangan emosi dengan variabel perilaku
agresivitas siswa.?ampel dalam penelitianini siswa yang mengalami hambatan
emosi sebanyak 8 orang %ng ditentukan menggunakan teknik incendental
sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala kematangan emosi dan skala
agresivitas. Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu kematangan emosi
memiliki berkorelasigatif dengan agresivitas siswa dengan hambatan emosi.
Dengan kata lain, semakin tinggi kematangan emosi semakin rendah

agresivitas, dan sebaliknya.

Penelitian lain dengan topik serupa yaitu penelitian yang dilakukan oleh As,
Gutji, & Yusra (2024) dengan tujuan penelitian untuk menguji sejauh mana pola
pengasuhan otoriter orang tua mempengaruhi perilaku anak di sekolah. gmpel
yang digunakan dalam penelitian ini siswa kelas XI dan kelas XII SMA N 3
Jambi sebanyak 75 siswa. Metode milihan sampel dilakukan dengan teknik
Total Sampling. Berdasarkan hasil pengolahan angket, diketahui bahwa tingkat
perilaku agresif persentasenya di kategori sedang yaitu 53.20%, sedangkan
tingkat pola pengasuhan orang tua otoriter persentasenya di kategori tinggi yaitu
77%. Artinya korelasi antara pengasuhan otoriter orang tua dan perilaku agresif

siswa dikategorikan sebagai korelasi rendah.

Penelitian lain Anggraini & Asi, (2022) yang bertujuan untuk menganalisis
korelasi variabel perilaku kekerasan pada anak dengan variabel parenting

stress. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 35 ibu pengasuh yang dipilih
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dengan anik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Pengumpulan data
dilakukan melalui skala likert, yang mencakup dari skala parenting stress dan
skala perilaku kekerasanda anak. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
parenting stress berhubungan positit dengan perilaku kekerasan, yang berarti
akin tinggi tingkat stres orang tua, semakin besar kemungkinan munculnya
perilaku kekerasan. Hal ini, menunjukan bahwa makin tinggi tingkat
parenting stress yang dialami oleh ibu, maka semakin tinggi kecenderungan

perilaku kekerasan ibu pada anak. Sebaliknya, semakin rendah parental stress,

92
gnakin rendah pula perilaku kekerasan yang ditunjukan.

Adapun penelitian oleh Ratnasari & Kuntoro (2017) dengan tujuan
penelitian yaitu untuk menganalisis ?ubungan parenting stress, pola asuh dan
penyesuaian dalam keluarga terhadap perilaku kekerasan anak. Subjek
penelitian ini berjumlah 18 orang yang positif kasus dan negatif kasus. Pada
penelitian ini 6 subjek berasal dari%mah Tahanan Negara Klas I dan 12 berasal
dari luar Rumah Tahanan. Hasil analisis penelitian ini mengindikasikan %wa
parenting stress, pola asuh, dan penyesuaian dalam keluarga memiliki

keterkaitan dengan perilaku kekerasan anak dalam lingkungan keluarga.

Selanjutnya penelitian oleh Ayu R., Martanti, & Utami (2024)gengan tujuan
penelitian untuk mengetahui hubungan self-compassion dengan parenting
stress. %ﬂelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam
pengambilan sampel, dengan jumlah subjek sebanyak 120 ibu rumah tangga.
Skala yang digunakan untuk pengambilan data yaitu self-compassion scale dan

parenting stress scale. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan
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adanya hubungan negatif antara self-~compassion dan parenting stress pada ibu

rumah tangga, dengan kata lain semakin tinggi self-compassion yang dimiliki

maka semakin rendah kecenderungan mengalami parenting stress pada ibu.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya,

2
peneliti melihat beberapa ge'rbedaan antara penelitian terdahulu dengan

penelitian ini, perbedaan tersebut terdapat pada:

1.

Keaslian Topik

Penelitian sebelumnya yaitu Lestari & Raharjo (2024) dengan topik
yang diangkat yaitu kontrol diri, pola asuh, dan perilaku agresivitas. Martika
(2024) meneliti topik kematangan emosi dan perilaku agresivitas. As Putri,
dkk., (2024) memiliki topik yang diangkat pola asuh otoriter dan perilaku
agresif. Anggraini & Asi, (2022) mengangkat topik parenting stress dan
perilaku kekerasan. Ratnasari & Kuntoro (2017) mengangkat topik variabel
parenting stress, variabel pengasuhan, dan variabel penyesuaian dalam
keluarga. Ayu R. dkk., (2024) mengangkat topik self-compassion dan

parenting stress.

Keaslian Teori

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini berlandaskan pada
teori dari Buss & Perry (1992) untuk perilaku agresif dan teori dari Berry &

Jones (2011) untuk parental stress.
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? Keaslian Alat Ukur

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan peneliti
saat ini memodifikasi skala perilaku agresif generasi alpha milik Khan,
(2023) vang disusun berdasarkan instrumen penelitian perilaku agresif
(Buss & Perry, 1992) dan alat ukur parental stress scale milik Kumalasari

(2022) yang diadaptasi dari alat ukur (Berry & Jones, 1995).

4. Keaslian Subjek

Berdasarkan penelitian yang terdahulu yang menggunakan subjek
siswa maupun orang tua, penelitian yang dilakukan peneliti ini berfokus

pada subjek orang tua generasi alpha di Yogyakarta.

Penjelasan yang telah dipaparkan menunjukan bahwa studi ini memiliki

keunikan serta memiliki nilai orisinalitas.




gAB I

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Pandangan (Azwar, 2017) mengenai variabel dapat dipahami sebagai
fenomena atau gejala yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari lebih dalam.
Umumnya dalam penelitian psikologi hampir semua fenomena termaksud
adalah variabel psikologis yang merupakan konstruk mengenai atribut atau sifat
yang secara teoritik, adapun variabel yang difokuskan ﬁam penelitian ini

meliputi:
Variabel Bebas (X) : Perilaku Agresif Anak.

Variabel Tergantung (Y) : Parental Stress.

B. Definisi Operasional
1. Perilaku Agresif Anak

Anak-anak generasi alpha, yang tumbuh dalam lingkungan digital
dan serba instan, cenderung memiliki tingkat kesabaran yang lebih rendah
serta kesulitan dalam mengelola emosi mereka, sehingga perilaku agresif
dapat muncul sebagai cara untuk mengungkapkan ketidaknyamanan atau
menuntut perhatian. Skala yang dipakai untuk menilai agresivitas pada
penelitian, di ukur menggunakan Skala Perilaku Agresif Generasi Alpha
yang disusun oleh Khan dkk. (2023) yang berlandaskan pada teori Buss &

Perry (1992). Skala ini mencangkup 4 aspek yaitu agresif fisik, agresif
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verbal, kemarahan, dan permusuhan. Skala Perilaku Agresif Generasi Alpha

memiliki 43 aitem yang sudah mewakili 2 aspek perilaku agresif.

2. Parental Stress

Parental stress pada orang tua generasi alpha adalah tekanan
psikologis yang muncul akibat tuntutan mengasuh anak-anak yang tumbuh
di era digital. Kondisi ini terjadi ketika orang tua mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan pola pengasuhan yang terus berkembang,
terutama dalam menghadapi tantangan seperti agresivitas anak dan
kecanduan teknologi. Skala yang dipakai guna mengukur parental stress
vaitu parental Stress Scale (PSS). Skala tersebut di modifikasi oleh
Kumalasari dkk. (2022) dari teori (Berry & Jones, 1995) dengan mengacu
pada dimensi parental stress, yaitu dimensi pleasure dan strain. Parental

stress scale memiliki 15 aitem yang sudah mewakili 3 aspek parental stress.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian melibatkan orang tua yang memiliki anak generasi
alpha di Yogyakarta. Sampel nelitian ini ditentukan melalui teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan karakteristik yang sesuai dengan tujuan
studi. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengidentifikasi individu yang
memiliki karakteristik khusus yang sesuai dengan fokus penelitian. Kriteria

partisipan yang digunakan, yaitu:

L. Orang Tua (Ayah/Ibu) memiliki anak usia 3-15 Tahun

2. Tinggal bersama anak secara langsung (satu rumah)
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D. Metode Pengumpulan Data

Kuesioner dipilih sebagai media dalam pengumpulan data, kuesioner
sendiri yaitu instrumen beisi pernyataan ataupun pertanyaan tertulis yang
diberikan untuk partisipan sesuai kriteria penelitian dengan tujuan memperoleh
jawaban atas rumusan masalah yang sedang diteliti. Penggunaan kuesioner
dianggap efektif dan efisien jika peneliti telah memahami variabel variabel yang
akan diukur secara jelas. Selain itu, kuesioner dapat disajikan dalam bentuk
pernyataan ataupun pertanyaan terbuka atau tertutup yang memungkinkan
kebebasan bagi responden untuk memberikan jawaban sesuai kondisinya, dan
dapat disampaikan secara langsung atau dikirim kepada responden melalui
layanan pos maupun teknologi informasi (Sugiyono, 2020).

Skala yang diterapkan ini adalah skala likert 5 opsi yaitu gﬂgat Tidak
Sesuai, Tidak Sesuai, Ragu, Sesuai, dan Sangat Sesuai. Penggunaan Skala likert
5 poin dianggap efektif karena dalam skala likert 5 poin terdapat pilihan
jawaban netral yang bermanfaat jika responden ingin memberikan respon
jawaban untuk tetap netral ataupun aman sehingga tidak memaksa responden

untuk memilih sisi positif atau negatif (Imam Kusmaryono dkk., 2022).

gbel 3. | Altematif Jawaban

Alternatif Jawaban Skor Fav. Skor Unfav.
gﬂgat Sesuai 5 1
Sesuai -4 2
Ragu 3 3
Tidak Sesuai 2 4
Sangat Tidak Sesuai 1 5
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Studi penelitian ini memanfaatkan dua jenis skala psikologis, yakni

skala perilaku agresif generasi Alpha dan skala parental stress

1.

Skala Perilaku Agresif Generasi Alpha

Skala @rilaku Agresif Generasi Alpha yang dipakai untuk
mengukur variabel agresif merupakan hasil modifikasi dari alat ukur yang
dikembangkan oleh Khan dkk. (2023), dengan merujuk pada skala
preferensi perilaku agresif milik Buss & Perry (1992). Skala ini dirancang
untuk mengidentifikasi kecenderungan perilaku agresif pada anak-anak
Generasi Alpha, sebagai upaya pencegahan agar tidak berkembang menjadi
perilaku agresif yang merugikan.

Uji validitas terhadap 136 responden, ditemukan dari 48 aitem
terdapat 5 aitem yang tidak memenuhi syarat validitas, diantaranya aitem
nomor 1, 8, 14, 28, dan 41, dianggap tidak memenuhi syarat validitas sebab
r hitung < r tabel dengam tingkat sign. 0,005. Sementara itu, sebanyak 43
aitem lainnya dinyatakan valid dengan r tabel sebesar 0,159.

Esil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,877, vang menandakan bahwa skala ini memiliki tingkat konsistensi
internal yang tinggi. Total aitem yang valid, 24 di antaranya tergolong
Jfavorable, sedangkan 19 lainnya merupakan unfavorable aitems. Berikut

Eueprint skala perilaku agresif generasi alpha sebelum uji coba:
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Tabel 3. 2 Blueprint Skala Perilaku Agresif Generasi Alpha Sebelum Uji Coba

No. Aitem
No. Aspek F Jml. _ _UF Jml. _ Bobot
1. Agresi Fisik 4,15, 5, 6 16, 6, 25 3 25%
20, 33, 37
2. Agresi Verbal  34,38,41, 6 26, 11, 17, 5 25%
12, 10, 40 1,32
3. Kemarahan 23,39,21, 6 3,35, 28, 6 25%
7, 13,27 42, 18,31
4. Permusuhan 22,8, 14, 6 19, 36, 36, 5 25%
24, 30,2 9,29
24 19 100%

2. Skala Parental Stress

Skala stres orang tua (parental stress) ng digunakan dalam
penelitian ini merupakan hasil modifikasi dari skala yang dikembangkan
oleh Kumalasari dkk. (2022), yang mengadaptasi garerztal Stress Scale
(PSS) milik Berry dan Jones (1995). Menurut Kumalasari dkk., (2022),
proses adaptasi diperlukan agar butir-butir dalam PSS dapat dipahami
secara tepat dan relevan dengan konteks bahasa serta budaya Indonesia. Hal
ini penting karena latar budaya Indonesia yang bersifat kolektivistik berbeda
dengan budaya individualistik yang menjadi latar belakang asal PSS, yakni
Amerika Serikat.

g(ala ini terdiri dari 15 aitem, yang mencakup 7 aitem favorable dan
8§ aitem wunfavorable. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kedua
dimensi pada skala ini memiliki karakteristik psikometrik yang memadai.
Validitas konvergen ditunjukkan oleh nilai Composite Reliability (CR) yang
mendekati, meskipun masih berada di bawah 0,7. Sementara itu, validitas

diskriminan ditunjukkan melalui nilai Average Variance Extracted (AVE)
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dari dimensi pleasure dan strain, yang lebih tinggi dibandingkan nilai
kuadrat korelasi antar dimensi tersebut.

Skala ini juga menunjukkan %iabilitas yang baik dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,828. Blueprint skala stres orang tua sebelum

7
dilakukan Eji coba dapat dilihat pada tabel berikut::

Tabel 3. 3 Blueprint Parental Stress Scale Sebelum Uji Coba

No. Aitem
Km BERER F UF Jumlah Bobot
1. Pleasure 1,2, 3, 8 50%
4,56,
14, 15
2. Strain 7,8,9, 7 50%
10, 11,
12,13
Jumlah 15 100%

E. Metode Analisis Data

Penelitian ini menganalisis data menggunakan korelasi dengan model
regresi sederhana yang diolah melalui SPSS 25 for windows. Uji yang
diterapkan mencakup gji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis, sebagai
berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data penelitian dapat
mewakili populasi. Analisis E menggunakan One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test melalui EPSS 25 for Windows. Jika nilai signifikansi (sig.)

lebih dari 0,05 (P > 0,05), maka data terdistribusi normal. Namun jika nilai
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signifikansi kurang dari 0,05 (P < 0,05), maka data dianggap tidak
berdistribusi normal (Ahmaddien & Syarkani, 2019).

E Uji Liniearitas
Uji linearitas dilakukan untuk memulai apakah hubungan antara dua
variabel membentuk garis regresi yang linier. Pengujian bantuan ini
genggunakan Test for Linearity dengan SPSS versi 25 untuk Windows.ﬁ(a
nilai probabilitas (P) kurang dari 0,05, maka hubungan kedua variabel
tersebut linier. Namun jika nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka hubungan
tersebut dianggap tidak linier, (Ahmaddien & Syarkani, 2019).

3. Uji Hipotesis
ﬁetode analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara perilaku
agresif anak dengan parental stress adalah uji korelasi product moment,
dengan pengolahan data elalui aplikasi SPSS versi 25 for windows.
Hubungan kedua variabel dianggap signifikan apabila skor yang diperoleh
< 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikan >9,05 maka tidak terdapat korelasi

yang signifikan antara kedua variabel, (Ahmaddien & Syarkani, 2019).

F. Kredibilitas

Validitas gan reliabilitas merupakan dua hal yang saling berkaitan dan
sangat menentukan kualitas alat ukur dalam penelitian. Agar data yang
dihasilkan benar-benar sesuai dengan fenomena yang ingin diukur maka alat

ukur harus tepat dan konsisten. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis butir
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yaitu validitas untuk memastikan alat ukur mengukur hal yang benar, dan

reliabilitas untuk memastikan hasilnya gnsisten dari waktu ke waktu.

1.

Uji Validitas

Peneliti melakukan pengujian validitas terhadap kuesioner yang
telah disusun untuk memastikan alat ukur tersebut mampu mengukur
variabel secara tepat dan akurat. Tujuan pengujian validitas adalah menilai
sejauh mana instrumen dapat berfungsi sesuai dengan tujuan pengukuran.
Suatu instrumen dianggap valid apabila hasil yang diberikan sesuai dengan
target pengukuran dan alat tersebut menjalankan fungsinya dengan baik.
Sebaliknya, instrumen yang menghasilkan data tidak sesuai tujuan akan
emiliki validitas yang rendah (Azwar, 2019).

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang
digunakan untuk mengambil data sudah valid atau belum. Dalam proses
penilaian, setiap item dalam kuesioner dinilai tingkat relevansinya,
menggunakan skala 1-5 dengan gka I untuk aitem yang dianggap tidak
relevan dan angka 5 untuk aitem yang sangat relevan. Penelitian ini

menggunakan rumus Aiken s V, yaitu:

V=%s/[n(c1]]

Keterangan:

s :Jumlah total skor yang diberikan (n) dalam satu aitem s = r-lo
: Nilai yang diperoleh dari Expert

lo  :Nilai terendah dalam penilaian validitas, yaitu 1

c : Nilai tertinggi dalam penilaian validitas, yaitu 5

n : Jumlah rater (expert)
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Rentang gﬂi koefisien Aikens V' berada antara 0 hingga 1. Apabila nilai
giken’s V lebih dari 0.5, maka suatu aitem dikategorikan wvalid, yang
menunjukan bahwa aitem tersebut telah mewakili konstruk yang akan diukur

(Azwar, 2019).

2. Uji Reliabilitas

Penelitian ini akan melakukan uji reliabilitas dengan bantuan dari
aplikasi ?PSS Jfor windows versi 25. Tujuan dari uji reliabel ini adalah
untuk menilai konsistensi alat ukur dalam menggali fenomena yang sedang
diteliti, meskipun dilakukan pada waktu yang berbeda. Pengukuran yang
menunjukan tingkat reliabilitas tinggi diartikan sebagai pengukuran yang
reliabel, meskipun istilah reliabilitas memiliki istilah penyebutan seperti
kestabilan, keajegan, konsistensi, namun konsep utamanya tetap sama,
yaitu seberapa jauh hasil suatu pengukuran dapat diandalkan dan
enghasilkan data yang konsisten dari waktu ke waktu (Azwar, 2019).

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan
gc'ngan menggunakan uji alpha cronbach, karena instrumen yang
digunakan berbentuk kuesioner atau angket dan skala bertingkat. Koefisien
reliabilitas menurut alpha cronbach yang dapat diterima adalah minimal
0.70 atau 0.7, jika nilai koefisien reliabilitas mencapai 0.90 atau mendekati
1.00, maka reliabilitas instrumen dapat dikatakan sangat tinggi atau

mendekati sempurna (Azwar, 2019).
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G. Rancangan Benelitian

1.

Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif non-
cksperimen, artinya tidak melibatkan manipulasi yang dilakukan oleh
peneliti. Melalui pendekatan non-eksperimen data dikumpulkan dari sampel
yang telah ditentukan vaitu orang tua dari anak generasi alpha g
Yogyakarta. Pengambilan data penelitian ini akan dilakukan secara online
menggunakan kuesioner, untuk memfasilitasi proses pengambilan data,
peneliti akan menggunakan aplikasi geogle from. Penggunaan google form
dipilih karena dapat mempermudah pengelolaan data secara langsung dan
aman, karena hasil survei hanya diketahui oleh peneliti. Selanjutnya hasil

dianalisis untuk mengidentifikasi pola atau korelasi antara variabel.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan suatu proses pengumpulan data
melalui beberapa tahapan sehingga didapatkan hasil yang diharapkan.

Tahapan dalam penelitian ini:

a) Tahapan Persiapan Penelitian
Pada tahap awal pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu
menetapkan topik atau isu utama yang akan dijadikan fokus kajian.
Setelah topik ditentukan, peneliti mulai melakukan telaah pustaka
secara mendalam terhadap teori-teori yang relevan, termasuk
mendefinisikan konsep-konsep kunci berdasarkan pandangan para ahli,

mengidentifikasi aspek-aspek yang terkandung di dalamnya, serta
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faktor-faktor yang berkaitan. Proses ini dilakukan untuk membangun
dasar teoritis yang kuat sebagai landasan penelitian. Setelah itu, peneliti
menyusun dan mengajukan usulan judul skripsi Qpada dosen
pembimbing atau pihak yang berwenang. Setelah judul disetujui,
peneliti melanjutkan ke tahap penyusunan proposal penelitian yang

kemudian dibahas melalui proses bimbingan secara berkala guna.

b) F;hap Pelaksanaan

€)

d)

Tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data primer melalui penyebaran
data penelitian berupa kuesioner. Instrumen tersebut disebarkan kepada
responden yang telah ditentukan sebelumnya, yakni orang tua yang
secara aktif dan langsung terlibat dalam pengasuhan anak generasi
alpha, dengan rentang usia anak antara 3 hingga 15 tahun. Peneliti
memastikan bahwa proses penyebaran instrumen dilakukan dengan
memperhatikan etika penelitian serta menjaga validitas dan reliabilitas
data yang diperoleh.

Tahap Pengolahan Data

Tahap selanjutnya yaitu pengolahan data dari pengumpulan data yang
sudah didapatkan. Analisis dan pengolahan data akan %antu oleh
aplikasi SPSS wversi 25.0 for windows, kemudian dapat ditarik
kesimpulan terhadap hasil penelitian yang suda dilakukan.

Tahap Pelaporan Hasil Penelitian

Tahapan terakhir yaitu tahapan pelaporan hasil, dimana hasil dan data

penelitian akan disusun dalam bentuk laporan penelitian.




BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan

1.

Orientasi Kancah

Pelaksanaan penelitian dilakukan di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta yang liputi Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Sleman,
Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunungkidul, dan Kota Madya. Partisipan
Ealam penelitian ini melibatkan orang tua yang memiliki anak generasi
Alpha dengan rentang usia anak S-Etahun dan berdomisili di Yogyakarta.
Proses pengumpulan data penelitian ini dilakukan pada hari Sabtu, 28 April
2025 dengan memanfaatkan platform Google Form yang berisi persetujuan
partisipasi (informed consent), kuesioner perilaku agresif anak generasi
alpha, dan kuesioner parental stress. Penyebaran kuesioner dilakukan

melalui media sosial seperti Instagram, WhatsApp, Tiktok, dan Twitter.

Persiapan Penelitian

Persiapan Penelitian dilakukan secara sistematis guna memastikan
bahwa penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Proses ini mencakup
sejumlah langkah awal yang dirancang untuk mematangkan perencanaan

penelitian, beberapa tahap tersebut antara lain:

Tahapan Persiapan Uji Coba Alat
Admintstasi || Alat Ukar | Ukur

Gambar 4. | Bagan Prosedur Persiapan Penelitian

30




31

a) Persiapan Administrasi

Langkah awal dalam penelitian ini dimulai dengan memilih
partisipan yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, yakni para
orang tua yang memiliki anak dari generasi alpha dan
berdomisili di Yogyakarta. Administrasi dalam penelitian ini tidak
menggunakan permohonan izin ke instansi, dikarenakan kuesioner
dibagikan secara online melalui google form yang langsung
disebarluaskan kepada partisipan yang memenuhi kriteria. Meskipun
tidak dilakukan secara tatap muka, peneliti tetap menjunjung tinggi kode
etik penelitian dengan menyertakan form informed consent di awal
kuesioner, sebagai bentuk penghargaan sekaligus wujud persetujuan

dari partisipan untuk terlibat secara sukarela dalam penelitian.

B Persiapan Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan instrumen atau alat ukur berupa
skala likert sebagai alat ukur untuk mengumpulkan data kuantitatif.
Skala likert dipilih karena mampu memberikan gambaran yang terukur
mengenai persepsi dan kondisi psikologis berdasarkan pilihan respon
yang bersifat bertingkat. lnstrumena.ng digunakan terdiri dari dua jenis
skala, yaitu skala perilaku agresif anak generasi alpha dan skala parental
stresss. Kedua skala tersebut dirancang dan dimodifikasi untuk
mengukur abel yang menjadi fokus utama dalam penelitian secara

kuantitatif dan terstruktur. Berikut persiapan skala yang telah dilakukan:
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Skala Perilaku Agresif Anak Generasi Alpha

Skala yang dipakai untuk menilai perilaku agresif yaitu
modifikasi dari skala perilaku agresif anak generasi alpha yang
dikembangkan oleh Khan dkk. (2023) dari teori Buss dan Perry
(1992). Skala ini di modifikasi menjadi 40 butir pernyataan yang
terdiri atas 20 pernyataan bersifat positif (favourable) dan 20
pernyataan bersifat negatif (unfavourable). Respon jawaban dari
kuesioner terdiri dari 5 opsi pernyataan tu Sangat Tidak Setuju
(STS) memiliki skor 1, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2, Netral
(N) memiliki skor 3, Setuju (S) memiliki skor 4, dan sangat Setuju
(SS) memiliki skor 5.

Tahap awal dimulai dengan permintaan expert judgement
kepada 7 ahli. Setelah mendapat penilaian dan masukan, peneliti

merevisi instrumen sesuai saran para expert. Selanjutnya, dilakukan

% validitas menggunakan Aiken’s V, yang menunjukkan bahwa 16

aitem tidak valid dan dinyatakan gugur, sehingga tersisa 24 aitem

pernyataan.

Tabel 4. | Blueprint Skala PAAGA Setelah Uji Validitas Aiken s V.

Aspek No. Aitem No. Aitem  Total
P F UF Gugur  Gugur
Agresif Fisik 2,4,6,8, 4,5,0,8,
1,3,5 7,9 10 10 5
Agresif Verbal 11, 13,15, 12, 14,16, 16, 17, 18, 4
17,19 18, 20 20
Kemarahan 21,23,25, 22,24, 26, 24,26, 28, 4
27,29 28, 30 30
Permusuhan 31,33,35, 32,34,36,
37,39 38, 39 34, 38,40 3

Jumlah Total 16
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2. Skala Parental Stresss

Alat ukur yang digunakan untuk menilai tingkat stres pada
orang tua merupakan hasil modifikasi dari skala Parental Stress
milik Kumalasari dkk. (2022), yang berlandaskan pada teori yang
dikembangkan oleh Berry dan Jones (1995). Skala tersebut disusun
menjadi 16 aitem pernyataan yang terbagi secara seimbang, yaitu 8
aitem bersifat favorable dan 8 aitem lainnya bersifat unfavorable.
Responden diminta memberikan jawaban berdasarkan %13 Likert
dengan lima pilihan, mulai dari “Sangat Tidak Setuju” (STS) yang
diberi skor 1, hingga “Sangat Setuju” (SS) yang diberi skor 5.

Guna memastikan kualitas dan kelayakan aitem, validasi
awal dilakukan melalui expert judgement oleh 7 ahli. Berdasarkan
masukan yang diterima, peneliti merevisi beberapa aitem sebelum
melanjutkan ke uji validitas dengan Aiken’s V. Hasilnya, 5 aitem
tidak memenuhi kriteria dan dieliminasi, sehingga skala akhir terdiri

dari 11 aitem yang valid dan layak digunakan.

Tabel 4. 2 Blueprint Skala Parental Stress setelah Uji Validitas Aiken§ V.

Dimensi No. Aitem No. Aitem  Total
F UF Gugur  Gugur
Pleasure 1,2,3,4,5,
6.7.8 - 2,3,5,8 4
Strain 9,10, 11,
- 12,13, 14, 11 1
15, 16

Jumlah Total 5
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g Uji Coba Alat Ukur Penelitian
Sebelum penelitian utama dilakukan, peneliti terlebih dahulu
melaksanakangy out atau uji coba terhadap skala yang akan digunakan.
Tujuan dari pelaksanaan uji coba ini adalah untuk mengukur validitas
dan reliabilitas alat ukur, sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen
yang digunakan bersifat kredibel dan hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Uji coba dilakukan pada 50
partisipan selama periode 20 April-22 April 2025 dengan penyebaran
kuesioner secara daring. Selanjutnya, proses tabulasi data serta
pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan pada tanggal 25 April
2025. Setelah pengumpulan data uji coba selesai, peneliti mencatat
hasilnya dan menyusun tabulasi data untuk kemudian dianalisis.
1) Hasil Uji Coba Alat Ukur PAAGA
Hasil perhitungan skala perilaku agresif anak generasi alphaEri 24
butir aitem pernyataan secara keseluruhan dinyatakan valid
berdasarkan nilai aiken 5 V' sebesar 0,758, maka nilai tersebut berada
di atas nilai yang ditentukan yaitu 0,75. Selain itu, koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,979 yang berarti reliabel.
Daya beda aitem berada pada rentang 0,574- 0.992.
2) Hasil Uji Coba Alat Ukur Parental Stress
Perhitungan skala parental stress dari 11 butir aitem pernyataan
secara keseluruhan dinyatakan valid berdasarkan nilai aiken’s V

sebesar 0,754, Nilai tersebut berada pada nilai yang sudah
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ditentukan yaitu 0,75. Sementara itu, koefisien reliabilitas Alpha
Cronbach sebesar 0,968. Daya beda aitem berkisar pada rentang

0,694 - 0,945,

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Peneliti menyebarkan kuesioner melalui tautan Geogle Form sebagai
media pengumpulan data. getela.h uji coba dan analisis awal dilakukan,
kuesioner disusun ulang dalam format digital yang berisi penjelasan singkat
penelitian, persetujuan partisipasi, petunjuk pengisian, identitas responden,
serta skala yang digunakan. yang berisi penjelasan singkat mengenai latar
belakang penelitian, lembar informed consent, petunjuk pengisian, data
identitas responden, serta dua instrumen penelitian yakni skala PAAGA dan

skala parental stress.

Link kuesioner dibagikan melalui sejumlah media sosial, antara lain
Instagram, WhatsApp, TikTok, dan Twitter, sebagai upaya menjangkau
responden secara lebih luas. dengan tujuan menjangkau responden dari berbagai
wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu Kulon Progo, Sleman, Bantul,
Gunungkidul, dan Kota Madya agar distribusi domisili lebih merata. Responden
penelitian ini terdiri%ri orang tua, baik ayah maupun ibu yang secara langsung
terlibat dalam pengasuhan anak usia 3 hingga 15 tahun. Proses pengumpulan
data dilakukan pada tanggal 28 April hingga 10 Mei 2025, dan berhasil
menjaring sebanyak 173 responden, namun saat pengolahan data terdapat 54

outlier sehingga tersisa 119 data responden.
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C. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Subjek Penelitian

a) Domisili

b)

Tabel 4. 3 Data Sebaran Domisili

Domisili N Persentase
Kulon Progo 44 37%
Sleman 27 23%
Kota Madya 26 22%
Gunungkidul 15 13%
Bantul 7 5%
Total 119 100%

Hasil pengolahan data dari 119 responden menunjukkan bahwa
seluruh wilayah administratif di Daerah Istimewa Yogyakarta terwakili.
Kabupaten Kulon Progo sebanyak 37%, diikuti oleh Kabupaten Sleman
23% dan Kota Madya sebanyak 22%. Kabupaten Gunungkidul

sebanyak 13%, Kabupaten Bantul sebanyak 5%.

Peran dalam Keluarga

Tabel 4. 4 Sebaran Data Peran dalam Keluarga

Peran Dalan Keluarga N Persentase
Ayah 51 43%
Ibu 68 57%
Total 119 100%

Berdasarkan data yang diperoleh dari 119 responden, g{ﬁ‘t}ﬂ'ﬂli
bahwa sebagian besar partisipan dalam penelitian ini adalah ibu, yang
berjumlah 93 responden atau 60,39% dari total responden. Sementara

itu, ayah berkontribusi sebanyak 61 responden atau 39,61% dari

keseluruhan partisipan.




¢) Usia

Tabel 4. 5 Sebaran Data Rentan Usia Responden

37

ntan Usia N Persentase
-29 Tahun 28 24%
30-39 tahun 47 40%
40-49 Tahun 35 29%
50-59 Tahun 9 7%
Total 119 100%

Berdasarkan data yang diperoleh dari 119 responden,

kelompok usia orang tua yang menjadi subjek penelitian ini terbagi

26
ke dalam gnpat kategori usia, yaitu usia 20-29 tahun, 30-39 tahun,

40-49 tahun, dan 50-59 tahun. Mayoritas responden berada pada

rentang usia 30-39 tahun, yaitu sebesar 40% dari total keseluruhan.

Responden berusia 40-49 tahun, yaitu sebesar 29%. Sementara itu,

responden berusia 20-29 tahun sebesar 24%, dan kelompok usia

yang paling sedikit adalah 50-59 tahun yaitu 7%.

2. Deskripsi Data Penelitian

Guna mempermudah proses interpretasi, data penelitian terlebih

dahulu dideskripsikan untuk memberikan gambaran awal terhadap

hasil yang diperoleh:

@el 4. 6 Norma Kategorisasi

No. g(ategorisasi Rumus Norma
1. angat Rendah X< p-1,80
2. Rendah p-1,86 < X < p-0,66
3. Sedang p-0,60 < X < pt+0,60
4. Tinggi pt0,60 < X < p+l.80
3. Sangat Tinggi X=p+l.8c
Keterangan:
X : Skor Total
n : Mean

o : Standar Deviasi
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Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian, informasi tersebut
dimanfaatkan untuk mengelompokkan skor tiap responden pada masing-
masing variabel yang diteliti. Proses kategorisasi ini dilakukan dengan

menggunakan rumus angai berikut:

Tabel 4. 7 Deskripsi Statistik Data Penelitian
Empirik Hipotetik
Min Max Mean SD in Max Mean SD

No. Variabel

po Perlaku e 0 106 805 24 120 72 16
Agresif

5 Parental 37 55 46,34 4.128 11 55 33 7
Stress

Eﬁterﬁngm:

Skor Hipotetik diperoleh dari skala
Skor Empirik diperoleh dari hasil penelitian

Setelah nilai norma kategorisasi diperoleh, tahap berikutnya adalah
mengelompokkan data penelitian ke dalam lima Etegori tersebut. Hasil

pengelompokan data berdasarkan norma tersebut adalah sebagai berikut:

%l 4. 8 Persentil Kategorisasi Variabel

0. Kategorisasi Perilaku Agresif Parental Stress
1. Sangat Rendah X =431 X =203
2. Rendah 432<X<623 20,4< X <28,7
Bl Sedang 62,4<X =815 28,8< X =371
4. Tinggi 81,6 <X =100,7 372<X <455
5 Sangat Tinggi X >100,8 X=>45,6

Tabel 4. 9 Kategorisasi Data Setiap Variabel

Kategorisasi Perilaku Agresif Parental Stress
Frekuensi (%) rekuensi (%)
Sangat Tinggi 84 70,6% 71 59,7%
Tinggi 35 29.4% 46 38,7%
Sedang 0 0% 2 1,7%
Rendah 0 0% 0 0%
Sangat Rendah 0 0% 0 0%

Total 119 100 119 100
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gerdasarkan kategorisasi maka dapat diketahui bahwa tingginya
data hasil skor pada setiap variabel perilaku agresif anak menunjukan bahwa
responden mengalami parental stress yang tinggi. Hal ini dapat dibuktikan
dari sebanyak 84 responden berada pada kategori sangat tinggi dengan
persentase 70,6%. 35 ponden berada di kategori tinggi dengan hasil
presentase 29,4%.

Mengacu pada variabel parental stress sebanyak 71 spondc:n
berada di kategori sangat tinggi dengan total persentase 59,7%. 46
responden berada di kategori tinggi dengan persentase 38,7%. 2 responden

berada dalam kategori sedang dengan persentase 1,7%.

. Analisis Hasil

Sebelum melanjutkan ke tahapgji hipotesis, peneliti terlebih dahulu
melakukan serangkaian uji asumsi klasik guna memastikan bahwa data
memenuhi syarat untuk dianalisis secara statistik. Dua jenis 1 asumsi yang
dilakukan adalah uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan
untuk mengevaluasi apakah nilaiidual dari model regresi tersebar secara
normal, yang merupakan syarat penting dalam analisis parametrik agar hasil
yang diperoleh dapat dipercaya. Sementara itu, ujt linearitas bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan yang bersifat linear antara variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Kedua uji ini menjadi
dasar untuk menentukan kelayakan data dalam proses analisis lebih lanjut,

khususnya dalam pengujian hipotesis.




40

g Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini penting dilakukan guna mengetahui
apakah data memenuhi asumsi distribusi normal schingga hasil analisis
dapat diinterpretasikan secara tepat dan valid. Peneliti melakukan
normalitas dengan menggunakan SPSS versi 25 for Windows. Kriteria
yang digunakan dalam interpretasi hasil uji ini mengacu pada nilai
signifikansi (p-value), di mana apabila %ﬂj p = 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan jika p < 0,05 maka data
dianggap tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas yang

telah dilakukan terhadap data penelitian disajikan pada bagian Erikut:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Kelmogorov-Smirnov

Sig.

Variabel (2-tailed) Keterangan
Perilaku Agresif Anak 0,316 %ormal
Parental Stress 0,161 ormal

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa distribusi data pada
kedua variabel penelitian memenuhi asumsi normalitas. %1 ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi (p-value) pada variabel perilaku
agresif%esar 0,316 yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05 (p =
0,05), demikian pula pada variabel parental stress yang juga
memperoleh nilai ebesar 0,161 (p = 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
data pada kedua variabel, baik perilaku agresif maupun parental stress,
memiliki sebaran yang normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan

analisis statistik lebih lanjut.




41

g Uji Linearitas

Pengujian linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang bersifat linear antara variabel independen
(bebas) dengan variabel dependen (terikat), yang merupakan salah satu
syarat penting dalam analisis regresi. Ealam penelitian ini, uji linearitas
dilaksanakan oleh peneliti dengan menggunakan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 25 for Windows. Uji ini bertujuan untuk memastikan
bahwa hubungan antara kedua variabel tidak bersifat non-linear,
sehingga model statistik yang digunakan dapat memberikan hasil yang
akurat. Adapun hasil pengujian Fmearitas yang telah dilakukan disajikan

pada bagian berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Linearitas
Variabel df F Linearity  Sig.  Keterangan
Perilaku Agresif
*

31 0,830 0,000 0,716 Linear
Parental Stress

Berdasarkan ?asil uji linearitas variabel bebas yaitu perilaku
agresif dan variabel tergantung parental stress yaitu memiliki hubungan
dengan sig.ﬁvmrionﬁ‘om linearity sebesar 0.716, dimana nilai tersebut
melebihi nilai p>0,05 yang menunjukan bahwa hubungan antara

perilaku agresif dan parental stress adalah linier.
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c) ?31 Hipotesis

Setelah seluruh uji asumsi terpenuhi, peneliti kemudian
melanjutkan ke tahap pengujian hipotesis. Pengujian ini bermjuantuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini.
aeknik analisis yang digunakan adalah korelasi Product Moment
Pearson, dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 for Windows.
Teknik g dipilih karena sesuai dengan karakteristik data yang telah
memenuhi asumsi linearitas dan normalitas. ﬁapun hasil dari uji

hipotesis yang telah dilakukan dapat dilihat pada pemaparan berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis
PAAGA _ Parental Stress

PAAGA _@arson Correlations 1 A81**
12, (2-tailed) .000
N 119 119
Parental Stress  Pearson Correlations A81** 1
Sig. (2-tailed) 000
N 119 119

Nilai Pearson Correlation antara variabel bebas dan variabel
tergantung menunjukan ﬁai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti
berkorelasi dan nilai koefisiens Erelasi sebesar 0481, yang
mengindikasikan adanya hubungan yang sangat kuat. Hasil uji hipotesis
juga menunjukkan arah hubungan yang positif, artinya semakin tinggi
perilaku agresif, maka semakin tinggi pula parental stress, dan
sebaliknya, semakin rendah perilaku agresif, maka parental stress pada

orang tua juga cenderung menurun.
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D. Pembahasan

Kajian penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti bertujuan untuk
mengindentifikasi hubungan perilaku agresif anak dengan tingkat parental
stress pada orang tua generasi alpha di Yogyakarta. Sebanyak 173 responden
yang sudah berhasil dikumpulkan, terdapat 54 data teridentifikasi sebagai
outlier dan harus dieliminasi, dengan demikian data yang dianalisis
berjumlah 119 responden. Menurut Ghozali (2018), outlier merupakan data
yang memiliki sifat tidak biasa dan menyimpang secara signifikan dari sebagian
besar data lainnya. Keberadaan outlier ini biasanya ditandai dengan nilai-nilai
ekstrem, baik pada satu variabel maupun kombinasi beberapa variabel.
Munculnya outlier bisa disebabkan oleh kesalahan saat memasukkan data, nilai
hilang yang tidak terdeteksi, atau bisa juga berasal dari karakteristik khusus
pada sebagian anggota sampel yang memang berbeda dari karakteristik sampel.

E{Sil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik antara perilaku agresif anak dengan parental stress. Hasil uji
korelasi Pearson menghasilkan gai sig. 0,000 (< 0,05) dengan nilai koefisien
korelasi= 0,481. Nilai ini termasuk dalam kategori korelasi sedang yang berarti
bahwa semakin tinggi tingkat perilaku agresif pada anak, aka semakin tinggi
pula tingkat stres yang dialami oleh orang tua. Hubungan ini bersifat positif,
yang mengindikasikan bahwa perilaku agresif anak generasi alpha dan parental

stress memiliki arah perubahan yang sejalan.




Perilaku agresif anak %am penelitian ini diukur menggunakan empat
aspek dari teori Buss dan Perry (1992), yakni agresi fisik, agresi verbal,
kemarahan, dan permusuhan. Adapun parental stress diukur berdasarkan dua
dimensi dari Berry dan Jones (1995), yaitu pleasure (dimensi positif) dan strain
(dimensi negatif), @1‘1 hasil penelitian ini diketahui bahwa peningkatan pada
semua aspek perilaku agresif anak berkontribusi terhadap peningkatan tekanan
atau beban psikologis yang dirasakan oleh orang tua. ﬁal ini sejalan dengan
hasil penelitian Deckard dan Deater (2004) yang menyatakan bahwa perilaku
agresif anak pada anak, merupakan salah satu penyebab utama munculnya
parental stress.

Dari segi dinamika psikologis, hubungan antara kedua variabel ini
memperlihatkan proses yang bersifat timbal balik, ketika anak menunjukkan
perilaku agresif secara terus-menerus, baik dalam bentuk fisik seperti memukul
atau merusak barang, maupun secara verbal seperti membentak atau
mengancam, maka orang tua akan merasa kelelahan secara emosional dan
kehilangan kendali dalam pengasuhan. Hal ini akan memicu tekanan batin yang
tinggi, perasaan bersalah, bahkan frustrasi yang mendalam. Apabila dibiarkan
saja dalam jangka panjang, parental stress ini dapat menurunkan efektivitas
pola asuh, yang pada akhirnya berpotensi memperburuk perilaku agresif anak,
membentuk lingkaran masalah yang berulang.

Menurut  Abidin  (1992), parental stress adalah hasil dari
ketidaksesuaian antara tuntutan pengasuhan dan kemampuan orang tua untuk

memenuhi tanggung jawab tersebut. Ketika perilaku agresif anak meningkat,
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tanggung jawab tersebut menjadi semakin berat, terutama jika orang tua tidak
memiliki strategi coping atau keterampilan pengasuhan yang memadai. Dalam
konteks generasi alpha, anak-anak yang lahir dalam era digital memiliki akses
informasi yang luas, kecenderungan independensi yang tinggi, namun juga
rentan terhadap overstimulasi dari gadget atau media sosial, yang dapat memicu
perilaku impulsif dan agresif.

Data dalam penelitian ini _]ga menunjukkan bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan (ibu), yang memperkuat asumsi bahwa
ibu memiliki peran sentral dalam pengasuhan dan lebih rentan mengalami stress
pengasuhan. Temuan gi sejalan dengan hasil penelitian Gupta (2007) yang
menyatakan bahwa ibu lebih banyak mengalami parental stress karena
memiliki tanggung jawab utama dalam perawatan dan pendidikan anak.
Ditambah lagi, tekanan sosial terhadap ibu untuk selalu menjadi figur
pengasuhan ideal sering kali menambah beban psikologis yang mereka
tanggung.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, beberapa orang tua
menyatakan bahwa mereka merasa kewalahan dan putus asa ketika anak mereka
menunjukkan perilaku agresif yang tidak sesuai usia. Misalnya, salah satu ibu
dari Kulon Progo pernah diancam dengan pisau oleh anaknya karena anak
tersebut tidak mendapatkan apa yang diinginkan. Kasus serupa juga ditemukan
di Sleman, Bantul, dan kota lainnya, di mana anak-anak menunjukkan
kecenderungan untuk merusak barang, berteriak, bahkan menyakiti diri sendiri

atau orang lain sebagai bentuk pelampiasan emosi.
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Fenomena ini menunjukkan bahwa pengaruh perilaku agresif anak
terhadap parental stress bukan hanya bersifat teoritis, tetapi juga nyata dalam
kehidupan sehari-hari keluarga. Hal ini semakin diperkuat oleh data nasional
yang dirilis BPS tahun 2024, yang menunjukkan bahwa sekitar 1,7 juta
penduduk Indonesia vang tinggal dalam keluarga utuh mengalami tekanan
mental, dan sebagian besar berasal dari peran sebagai orang tua. Jumlah
tersebut, ibu rumah tangga merupakan kelompok dengan prevalensi stres
tertinggi setelah kepala keluarga, (Krisna dkk., 2024).

Perilaku agresif yang tidak tertangani sejak dini dapat berkembang
menjadi masalah perilaku yang mengganggu fungsi sosial anak. Oleh karena
itu, intervensi terhadap parental stress juga penting sebagai upaya preventif
terhadap pembentukan pola asuh yang disfungsional. Selain itu, orang tua akan
mengalami masa berkesedihan dalam jangka waktu yang panjang, kesedihan ini
umumnya berlangsung selama berhari-hari hingga berminggu-minggu atau
berbulan-bulan, (Bantam dkk., 2025). Adapun penelitian oleh Anggraini & Asi
(2022) menunjukkan bahwa tingginya tingkat parenting stress berhubungan
positif dengan kecenderungan orang tua melakukan kekerasan fisik atau verbal
terhadap anak. Ini berarti bahwa anak juga dapat menjadi korban dari stres
pengasuhan pada orang tua dan dapat meniru tindakan kekerasan yang
dilakukan orang tuanya tersebut.

msil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengasuhan anak generasi
Alpha memerlukan pendekatan yang adaptif. Dunia yang serba cepat dan penuh

stimulasi seperti sekarang, orang tua tidak hanya dituntut untuk mengontrol
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perilaku anak, tetapi juga mengelola emosi mereka sendiri dengan sehat. Oleh
karena itu, penting adanya edukasi dan dukungan sosial yang memadai bagi
orang tua. Program pelatihan pengasuhan seperti positive parenting, emotional
regulation training, dan kelompok pendampingan psikologis keluarga dapat
membantu mengurangi tekanan dalam pengasuhan.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa perilaku
agresif anak memiliki pengaruh vang signifikan terhadap tingkat parental
stress. Dengan memahami dinamika hubungan ini secara mendalam, intervensi
yang dirancang dapat lebih tepat sasaran. Peran sekolah, komunitas, dan tenaga
profesional kesehatan mental sangat penting dalam membentuk sistem
dukungan bagi orang tua agar mampu menciptakan pola asuh yang sehat,
harmonis, dan berkelanjutan.

Penelitian ini telah berhasil dilaksanakan dan menunjukan hasil yang
signifikan,mun penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, jumlah item dalam ﬂt ukur yang digunakan dalam
penelitian ini masih kurang dari jumlah ideal. Idealnya, skala yang digunakan
terdiri dari minimal 40 item agar mampu menggambarkan konstruksi variabel
secara lebih menyeluruh. Kedua, distribusi subjek penelitian di setiap wilayah
Yogyakarta tidak merata. Hal ini disebabkan oleh kendala teknis dan
pendekatan yang kurang optimal, serta tidak semua orang tua bersedia untuk
mengisi kuesioner yang discbarkan secara online. Akibatnya, representasi
responden dari daerah-daerah tertentu menjadi lebih rendah dibandingkan

wilayah lain, yang berpotensi memengaruhi generalisasi hasil penelitian ini.
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Sebagai penutup, meskipun enelitian ini menunjukkan hubungan yang
signifikan antara perilaku agresif anak dan parental stress, perlu disadari bahwa
setiap keluarga memiliki dinamika yang unik. Oleh sebab itu, rekomendasi yang
diberikan perlu disesuaikan dengan konteks sosial budaya lokal agar dapat
diimplementasikan secara optimal, diperlukan juga kajian lanjutan yang
mempertimbangkan variabel mediasi maupun moderasi, seperti regulasi emosi
orang tua, tingkat pendidikan, dan persepsi terhadap anak, untuk memberikan

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai dinamika hubungan ini.
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ﬂBV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara perilaku agresif anak dengan tingkat parental stress pada
orang tua generasi alpha di Yogyakarta. Hasil ahir yang dapat disimpulkan
yaitu adanya hubungan positif antara perilaku agresif anak dengan parental
stress pada orang tua generasi alpha di Yogyakarta. Berdasarkan hasil data,

diketahui Epotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memiliki beberapa

27
saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian, sebagai berikut:

1. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan lebih memahami pentingnya regulasi emosi, baik pada
diri sendiri maupun pada anak. Orang tua dapat mengikuti pelatihan atau kelas
parenting mengenai manajemen stres dan pengasuhan positif. Selain itu, orang
tua perlu menyediakan waktu berkualitas untuk membangun hubungan yang
hangat dan terbuka dengan anak, serta menghindari respon reaktif terhadap

perilaku agresif anak.
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Bagi Pendidik

Pendidik perlu membekali diri dengan pemahaman tentang karakteristik
generasi Alpha, terutama dalam menangani perilaku agresif di lingkungan
sekolah. Guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran yang ramah emosi,
seperti teknik restorative discipline dan komunikasi asertif, agar siswa merasa
aman secara psikologis dan terarah secara sosial.

Bagi Sekolah

Sekolah dapat menginisiasi program kolaboratif antara guru dan orang tua,
misalnya melalui kelas parenting, seminar regulasi emosi, dan forum diskusi
bulanan. Sekolah juga disarankan menyediakan layanan konselor sekolah yang
mampu menjembatani persoalan perilaku anak dengan kondisi psikologis
orang tua secara preventif dan solutif.

Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan membentuk lingkungan sosial yang suportif dan tidak
menghakimi terhadap orang tua yang mengalami tantangan dalam pengasuhan.
Akses terhadap informasi seputar parenting, keschatan mental, dan
perkembangan anak sebaiknya diperluas melalui media sosial, posyandu, atau
kegiatan komunitas. Dukungan kolektif ini bisa membantu meringankan beban

psikologis orang tua dan mengurangi potensi stigma.
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